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Abstrak

GUNA DAN CITRA DALAM TEKTONIKA RUMAH ADAT
TANIMBAR KEI

Oleh
Najda Thahira
NPM: 2014420201

Guna dan Citra adalah istilah yang digunakan oleh Romo Mangunwijaya untuk
mengilustrasikan esensi yang berhubungan dengan makna dari sebuah objek arsitektur. Dalam
pemahaman tersebut, bangunan dianggap memiliki jiwa dan daya bagi penggunanya. Ini erat
kaitannya dengan aspek teknis dan seni yang menjadi cakupan dari tektonika.

Hal ini sangat terlihat dalam arsitektur vernakular. Dalam penelitian ini, rumah adat
Tanimbar Kei, atau rahan dalam bahasa setempat, dipilih sebagai objek studi. Ini dilatarbelakangi
oleh belum banyaknya penelitian dan publikasi arsitektural dari kampung ini. Selain itu, sebagai
massa hunian yang juga diperuntukan bagi ritual, kesakralan dan adat dari arsitektur vernakular
masih dipertahankan dan dijalani. Namun seperti rumah adat di Nusantara lainnya, rahan-rahan di
Tanimbar Kei mengalami modifikasi dari waktu ke waktu. Dari 23 rahan yang berada di desa adat
ini, 5 rahan memiliki peran adat yang lebih tinggi, yaitu sebagai kepala marga. Dua di antaranya
merepresentasikan konstruksi dari seni membangun tradisional Tanimbar Kei yang dibangun pada
periode yang berbeda. Pertama adalah rahan Teli yang sudah berdiri selama sekitar 2 abad dan
kedua yaitu rahan Habad telah dipugar pada tahun 1986. Skripsi ini akan terfokus pada kedua
rahan tersebut untuk menunjukan persamaan dan perbedaan dari sebuah rahan tipikal, untuk
menelusuri esensi serta makna dari tektonika suatu rahan.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan eksisting rahan Habad dan rahan Teli berdasarkan teori tektonika. Data
rahan dikumpulkan dengan cara observasi lapangan, wawancara dan studi pustaka. Data fisik dan
hasil wawancara diidentifikasi berdasarkan kajian pustaka. Tektonikanya dideskripsikan
berdasarkan 3 kategori, yaitu tektonika ruang, tektonika struktur, dan tektonika ornamen. Hasilnya
kemudian diperbandingkan berdasarkan persamaan dan perbedaannya, lalu ditelusuri makna yang
ditimbulkan berdasarkan people, locale, dan environment. Terakhir, dianalisa mengenai bagian
aspek apa saja yang memiliki esensi guna dan yang memiliki esensi citra. Keempat tahap tersebut
dijelaskan dalam bentuk tabel dan diagram.

Dari penelitian ini, temuan yang didapat adalah bahwa esensi guna dan citra suatu rahan
terdapat pada tektonika struktur, ruang, dan ornamen-nya. Temuan lainnya adalah adanya
beberapa perbedaan dari segi guna. Namun, berdasarkan kedua rahan yang menjadi objek studi
tersebut, makna citra-nya sama.

Kata-kata kunci: guna, esensi, tektonika, rahan, Tanimbar Kei
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Abstract

THE FUNCTION AND IMAGE OF TANIMBAR KEI’S
TRADITIONAL HOUSES

by
Najda Thahira
NPM: 2014420201

Guna (use) and Citra (image) are the terms used by Romo Mangunwijaya to illustrate
the essence regarding meanings of an architectural object. By his definition, buildings are
considered to possess soul and power by its users. This meaning is closely related to the technical
aspects and art which are part of tectonics.

These are evident in vernacular architecture. In this minor thesis, Tanimbar Kei's
traditional houses, or rahan in their native languange, are chosen as its focus of study. This
decision is based on the lack of architectural research and publication on this particular village.
More so, as a residential mass that is also intended for rituals, sacredness and customs from
vernacular architecture are still maintained and practiced. But like traditional houses in other
archipelago, the each house at Tanimbar Kei have been modified from time to time. Of the 23
rahan in this traditional village, 5 rahan have a higher traditional role, namely as the head of the
clan. Two of them represent the construction of the traditional Tanimbar Kei building art which
was built in different periods. The first is rahan Teli which has been established for about 2
centuries and the second is rahan Habad that was rebuilt in 1986. This thesis will focus on the two
rahan to show the similarities and differences of a typical substrate, to trace the essence and
meaning of a tectonic unit.

The research implemented a descriptive method with qualitative approach by describing
the existing traits of the 2 rahan based on theories on tectonics. The informations obtained
through field observation and interviews are then identified based on theories from literature
studies. The tectonics are described based on 3 categories; spatial tectonics, structural tectonics,
and ornamental tectonics. The results are then compared on its similarities and differences, then it
goes through a study on meanings caused by 3 aspects; people, locale, and environment. Lastly,
the data then further analyzed on which meaning which the essence of guna and which contains
the essence of citra. The for steps are illustrized through tables and diagrams.

From this research, it is found that the essence of guna and citra of rahan is contained on
all three, spatial, structural, and ornamental tectonics. Another conclusion that can be drawn is
that there are differences on the essence of guna in each rahan. But, the essence of citra in all two
rahan is practically the same.

Keywords: guna, citra, tectonics, rahan, Tanimbar Kei
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam bukunya yang berjudul Wastu Citra, Romo Mangunwijaya menyebutkan
mengenai istilah guna dan citra. Keduanya digunakan untuk mendeskripsikan esensi dari
suatu objek arsitektur yang dianggap memiliki jiwa. Hal ini dapat dikaitkan pada teori
tektonika arsitektur yang berhubungan dengan seni konstruksi atau ekspresi dalam
pembangunan. Esensi citra khususnya masih cukup jelas terlihat dan dihidupi pada objek
arsitektur adat. Oleh karena itu, rumah adat Tanimbar Kei dipilih sebagai objek
penelitian ini.

Rahan merupakan sebutan masyarakat Tanimbar Kei untuk rumah-rumah yang
berperan dalam ritual adatnya. Rumah adat di pulau ini cukup berbeda dengan rumah adat
lain di gugusan pulau ini. Dapat dilihat pada gambar 1.1 dan gambar 1.2, bahwa pulau ini
terletak di wilayah timur Indonesia, tepatnya di Kepulauan Kei Kecil, Maluku Tenggara.
Pulau yang berada di dekat Laut Banda dan Laut Arafuru yang memiliki ombak cukup

besar sehingga sulit dicapai dari pulau-pualu lain di dekatnya.

%p /¥

Gambar 1.1 Lokasi Kepulauan Kei



Gambar 1.2 Lokasi Pulau Tanimbar Kei

Karena tantangan dalam pencapaian tersebut, desa ini juga belum banyak diteliti
maupun diterakan dalam suatu bentuk literatur, terutama dalam bidang arsitektur.
Penelitian yang sudah terpublikasi mengenai desa ini di antaranya adalah oleh antropolog
Cecil Barraud yang berjudul Tanebar-Evav.: une societe de maisons tournee vers le large
pada tahun 1979, seorang akademisi arsitektur bernama Koji Sato dalam jurnal berjudul
Eastern Indonesian Survey Tannabalu Eva pada tahun 1986, dan jurnal berjudul The
Environmental Knowledge and the Utilization of Plants by Tanimbar-Kei Society,
Southeast Moluccas, Indonesia oleh Yohannes Purwanto pada tahun 2001.

Dari segi data saja, baik dari penelitian oleh Koji Sato (1986) maupun oleh Tim
Ekspedisi Arsitektur Hijau (2017), data fisik rahan merupakan yang paling lengkap.
Diposisikan sebagai bagian dari arsitektur vernakular, data-data ini dapat diuraikan
dengan teori Kingston Wm. Heath dalam bukunya yang berjudul Vernakular Architecture
and Regional Design : Cultural Process and Environmental Design. Buku ini membahas
mengenai dinamika arsitektur vernakular yang tidak statis atau terus berubah dengan
beberapa studi kasus. Arsitektur diposisikan sebagai respons budaya yang mencakup 3
aspek, yaitu : (1) people (manusia/penduduk), (2) locale (tempat), dan (3) environment
(lingkungan sekitar). Walaupun sekilas terkesan sama, terdapat perbedaan antara /ocale
dan environment. Locale lebih membahas mengenai perubahan skala tempat beradanya
suatu arsitektur vernakular. Sementara environment membahas mengenai aspek fisik di

dalam (seperti teknologi) dan di sekitar locale (seperti sumber daya). Respons ini dapat



diamati melalui sudut pandang tektonika yang berkaitan erat dengan fisik dan seni dari
ketukangan yang berhubungan dengan konstruksi.

Oleh karena itu dipilihlah dua sampel yang dibangun berdasarkan 1 tipe yang
diwariskan turun-temurun, tetapi dibangun pada 2 periode berbeda. Rahan Teli yang
belum dipugar selama hampir 2 abad dan rahan Habad yang dipugar pada tahun 1986.
Secara letak, terdapat dua desa di pulau ini, desa adat Tanimbar Kei yang mayoritas
beragama Hindhu dan desa Mun yang mayoritas beragama Islam. Kedua sampel yang
akan diteiti berada pada desa adat Tanimbar Kei tyang erletak bagian teluk di utara pulau.

Letaknya dapat dilihat pada gambar 1.3 berikut ini.

o
! Desa Mun

Gambar 1.3 Lokasi Desa Tanimbar Kei

1.2. Rumusan Penelitian

Hanya ada 1 tipe rahan di Desa Tanimbar Kei. Namun, terdapat beberapa
perbedaan pada setiap rumah khususnya dalam segi struktur. Perbedaan penyikapan dan
ekspresi struktur ini berkaitan erat dengan teori tektonika. Perbedaan-perbedaan ini
terdapat pada tektonika struktur, tektonika ruang, dan tektonika ornamennya. Dari 23
rumah adat yang ada di Tanimbar Kei, penelitian ini akan mengkaji 2 sampel rahan yang

dibangun pada 2 periode berbeda.



Gambar 1.4 RahanTeli
Sumber : Sumber: Tim Ekspedisi Tanimbar Kei (2017)

Rahan Teli (Gambar 1.4) belum dipugar selama sekitar 2 abad memiliki
konfigurasi ruang serta elemen struktur dan material yang dibangun berdasarkan adat
warisan turun-temurun. Dibandingkan rahan lainnya, objek ini dianggap paling
representatif dari seni membangun konvensional di desa adat tanimbar Kei. Selain itu,
signifikansinya cukup besar dengan fungsi adatnya sebagai rumah kepala marga dan
lumbung utama desa adat ini yang menyimpan hotong. Hotong adalah tanaman khas
pulau ini yang menjadi makanan pokok serta banyak digunakan dalam ritual-ritual

adatnya.

Gambar 1.5 Rah Habad
Sumber : Sumber: Tim Ekspedisi Tanimbar Kei (2017)

s e



Untuk meneliti perbedaan antara rahan, maka diperlukan objek pembanding.

Rahan Habad dipilih karena hierarkinya yang setara dengan rahan Teli, yaitu sebagai

rumah kepala marga. Selain itu, rahan ini juga dipilih karena dibangun setelah rahan

Teli. Deskripsi dan analisa terhadap Rahan Habad (Gambar 1.5) yang dipugar tahun

diharapkan akan menunjukan aspek tektonika apa saja yang mengalami modifikasi

berikut yang dipertahankan.

1.3.

14.

1.5.

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana guna dan citra tektonika dari rumah adat atau rahan Tanimbar

Kei?

Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tektonika dari rumah adat atau rahan Tanimbar Kei.
2. Menganalisis esensi tektonika rahan melalui teori guna dan citra oleh Y.B.

Mangunwijaya.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini di antaranya adalah mengarsipkan tektonika arsitektur

rumah adat Tanimbar Kei yang berkontribusi pada penelitian terhadap arsitektur Maluku

Tenggara yang belum banyak dibahas. Selain itu penelitian ini ditujukan dalam

menambah pengetahuan mengenai hubungan cakupan arsitektur vernakular dengan

aspek-aspek tektonika dalam arsitektur adat Tanimbar Kei.

1.6.

1.7.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Dari 23 rahan, lingkup penelitian ini dibatasi pada 2 objek studi yaitu rahan
Teli dan rahan Habad.
2. Lingkup pembahasan guna dan citra mencakup tektonika struktur, tektonika

ruang, dan tektonika ornamen.

Kerangka Alur Penelitian

Berikut ini adalah skema kerangka alur penelitian yang mencakup pendahuluan,

tinjauan pustaka, metode penelitian, analisa, dan kesimpulan.



Guna dan Citra dalam Tektonika Rumah Adat

Tanimbar Kei
Objek Studi : Rahan Teli dan Rahan Habad

Bagaimana guna dan citra dari tektonika rumah adat
atau rahan Tanimbar Kei?

|
1. Mendeskripsikan tektonika dari rumah adat atau
rahan Tanimbar Kei.
Menganalisis makna tektonika raian melalui teori
guna dan citra oleh Y.B. Mangunwijaya.

1. Mengarsipkan tektonika arsitektur rumah adat
Tanimbar Kei yang berkontribusi pada penelitian
terhadap arsitektur Maluku Tenggara.

2. menambah pengetahuan mengenai hubungan
cangkupan arsitektur vernakular dengan aspek-
aspek tektonika dalam arsitektur adat Tanimbar
Kei.

=]

Lingkup penelitian Rahan Teli dan Rahan Habad
2. Lingkup penelitian tektonika struktur, ruang, dan

ornamen.
I
TEORI
Guna METODE PENELITIAN
Citra Kualitatif
Pendekatan Deskriptif-Komparatif
Pengertian tektonika
Kategori Tektonika
S RNETRADI — PULAN DATA LAPANGAN
Cangkupan Tektonika PENGUMPULAN DATA LITERATUR PENGUMPULAN DATA LAPANGAN
1 1. Kondisi eksisting
2 nimbar Kei 2. Gambar K
Arsitektur Vernakular 3. Pemanfaatan Vegetasi di Tanimbar Kei 3. Elemen Struktur
4. Arsitektur Tanimbar Kei 4. Detil
Identitas Regional 3. Ornamen
6. Material
Cangkupan Arsitektur 7. Budaya yang mendasari proses
Wit membangun

KESIMPULAN

Guna dan Citra dalam Tektonika Rumah Adat
Tanimbar Kei

Gambar 1.6 Kerangka Alur Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, dilakukan dengan cara mengelompokkan

materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:



BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika

penelitian.

BAB 2 : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, yang berupa
pengertian dan definisi. Selain itu, bab ini juga menjelaskan konsep-konsep tektonika

bangunan dan introduksi budaya masyarakat Tanimbar Kei.

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai beberapa metode yang akan digunakan dalam
penelitian, penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik

pengumpulan data dan teknik menganalisa data.

BAB 4 : TEKTONIKA TANIMBAR KEI

Bab ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi budaya tektonika
rumah adat masyarakat Tanimbar Kei, mulai dari mengidentifikasi budaya
masyarakatnya, mengidentifikasi konstruksi suatu rahan, serta mengidentifikasi faktor-
faktor fisik yang mempengaruhi konstruksinya. Ini dilakukan dengan cara
membandingkan kedua objek studi untuk akhirnya mencari tahu makna dan esensi dari

tektonika di Tanimbar Kei.

BAB 5 : KESIMPULAN
Setelah menjabarkan, membandingkan, dan mengambil beberapa kesimpulan kecil
pada bab sebelumnya; di bab ini dibahas mengenai Guna dan Citra dari rahan di

Tanimbar Kei. Bab ini berisi mengenai kesimpulan umum dari penelitian.
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